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Industri tahu menghasilkan limbah cair dengan kadar Chemical Oxygen Demand (COD) dan
Total Suspended Solid (TSS) cukup tinggi, dan telah melampaui baku
mutu sesuai Perda Jateng No0.10 Tahun 2004 tentang limbah cair industri tahu
yaitu 150 mg/It, limbah ini dapat menurunkan kualitas badan air dan dapat berdampak negatif
bagi kesehatan manusia.Punurunan kadar COD dan TSS ini dapat dilakukan melalui proses
adsorpsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas berbagal varias dosis arang
aktif untuk menurunkan
kadar COD dan TSS dalam limbah cair industri tahu. Penelitian yang digunakan
adalah True Experimental dengan The Posttest Only Control Group Design. Sampel diambil
pada industri tahu Eco yang berasa proses pencucian, perendaman kedelai, penggumpalan
serta pengepresan tahu.Pada penelitian ini,
varias dosis arang aktif yang digunakan adalah 500 gr, 750 gr, 1000 gr,dan
1250 gr. Setelah mengadami perlakuan dengan arang aktif dengan perlakuan |1,
[, 111, dan 1V, kadar COD 10952 mg/lt dan 140,33 mg/lt, sedangkan pada kadar
TSS yang semula 7653 mg/It ,mengalami penurunan pada perlakuan 1, 11, 11l dan
IV sebesar 376,67 mg/lt; 258,83 mg/lt;122,16 mg/lt dan 59,83 mg/lt.Presentase
penurunan COD tertinggi mencapai 94,47 %dan untuk TSS sebesar 94,87% pada perlakuan
IV. Nilai ini menunjukkan bahwa dosis arang aktif yang efektif adalah 1250 gr, sehingga
dapat menurunkan kadar COD dan TSS dibawah nilai baku mutu.
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